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ABSTRACT-The purposeiie of this study was to determinei the 

effect of company size, profitability, leverage, growth 

opportunity on dividend policy in food and beveragei sub-sector 

companies listed in BEI in 2014-2018. This research methodii is 

quantitative. The population off  this researchi is all companies 

in the food and beverage sub-sector. The samplingmethodiiid 

used was purposive sampling so that the samplesi in this study 

were 8 companies. Datai analysis in this study using multiple 

linear regressionn analysis. The resultsi of thisi studyii indicate 

that company size, profitability, growth opportunity affecti 

dividendi policy. Meanwhile, leverage has no effecti on 

dividend polic. The benefitiii of this study isi to provide 

additional information for researcherss who willii developp 

knowledgei in the fieldi of financiali accountingi. 
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ABSTRAK-Tujuani dari penelitiani ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, growthi 

opportunity terhadapi kebijakan devideni pada perusahaan sub 

sektor makanan dani minumani yangi terdaftarii di bei pada 

tahun 2014-2018. Metode peneltian ini adalah kuantitatif. 

Populasi penelotiani ini adalah seluruh perusahaan sub-sektor 

makanan dan minuman. Metode penentuan sampeli yang 

digunakan adalah purposivei sampling sehingga sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 8 perusahaan. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisisi regresii linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkani bahwa ukuran 

perusahaani,profitabilitas, growth opportunityi  berpengaruh 

terhadap kebijakan deviden. Sedangkan leveragei tidakii 

berpengaruh terhadapi kebijakan deviden. Manfaati dariii 

pengkajian iniiii adalah memberikanii tambahan informasii 

terhadap penelitiii yang akan mengembangkani ilmu 

pengetahuan dii bidang akutansii keuanganii.  

Kata kunci : ukuran, profitabilitas, leverage, growth, deviden  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangani dunia bisnis saat ini 

persaingannya sangat ketat maka dari itu caloni 

investor atau pemegang saham harus berlomba-

lomba mencari perusahaan yang membagikani 

labanya tinggii sebab tujuan utama dari setiap 

perusahaan yaitu memperoleh laba yang maksimal, 

labai perusahaan tersebuti dapat berupa pembagian 

deviden atau laba yangi ditahan. atau dapati  

dikatakan bahwai dividen yang diperolehii 

merupakan salah satu alasan investor untuk 

menanamkan dananyai pada suatu perusahaan. Bagi 

perusahaan, kebijakani divideni sangat penting 

karenai menyangkuti besar kecilnya keuntungan yang 

akan dibagikan perusahaani. 

Kebijakani divideni pada hakekatnya adalah 

menentukan berapa bagian keuntunganii yang 

diperolehi perusahaani yang akani dibagikan dalami 

bentuki divideni kepada pemegang saham dan berapai 

banyak laba yang ditahani dii dalami perusahaan 

sebagaiii unsuri pembelanjaani interni dari 

perusahaan. Weston dan Copeland (1992) 

menjelaskani bahwa kebijakan divideni menentukanii 

pembagianii labai antara pembayaran kepada 

pemegang sahami dan investasiii kembalii 

perusahaan. Menurut Sartono (2010 : 292), divideni 

dibagikan perusahaani kepada investor berdasarkani 

kebijakan dividen yang diputuskani oleh perusahaan. 

Divideni yangi dibagikani perusahaan dapati berupai 

dividen tunai dan stock dividendi (dividen saham). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Signaling theory memberikan sinyali kepadai 

manajemen untuk mengurangui asimetriii informasii. 

Apabilaiii pihaki manajemen mempunyaii informasi 

yang lebih banyakii  mengenaii kondisiii  kinerjai dani 

masa depan perusahaani daripadai pemegangi sahami 

makaii manajemeni dapat memberi sinyali dengani 

mencatat akrual diskrisioner. Jika manajemenii 

mempunyaii lebih banyak informasi mengenaii 

kinerja dani prospekii perusahaanii daripada 

pemegangi saham, dapat memberii sinyalii dengani 

mencatat akrual diskresioner (Widyaningdyah dan 

Listiyana, 2009). 

Dividenii merupakani pembagian dari 

keuntungan yang dimilikii perusahaani kepada 

pemegang sahamnyai sesuaiii dengan jumlah sahami 

yangi dimilikii. Menuruti Ang (1997), dividenii 

merupakan nilai pendapatan bersihi perusahaan 

setelah pajaki dikurangiiii dengan laba ditahan 

(retained earnings) yang ditahani sebagaii cadangan 

bagi perusahaan. 

Menurut Sutrisno (2012 : 266), kebijakani 

divideni merupakan kebijakan yang berhubungan 

dengan pembayaran dividen oleh pihak perusahaani, 

berupaiii penentuan besarnya dividen yang akan 

dibagikani dan besarnyaii saldo labai yang ditahanii 

untuki kepentingan perusahaan. 

Ukuran perusahaan  

Menurut Adnyana dan Badjra  (2014) ,  ukuran  

perusahaan adalah ukuran kegiatanii operasional 

perusahaan. Peluang untuki membayar dividen 

tergantungii pada ukuran perusahaan  dengan melihat 

ukuran perusahaan.  Orang dapati melihat keputusan 

yang dibuat oleh manajemeni.  

Profitabilitas 

Menurut Darminto (2008), profitabilitasi 

merupakan kemampuan suatui perusahaan untuki 

mendapatkan laba atau keuntungan dalam suatu 

periodei tertentu 

. 

Leverage  

Menurut Prihantoro (2003) menyatakan bahwa 

Debt to Equity Ratioii mencerminkaniii kemampuan 

dalam memenuhii seluruh kewajibannya, yangi 

ditunjukkan oleh berapai bagianiii modal sendiriii 

yang digunakani untuk membayarii hutang. Oleh 

karenai iitu, semakini rendah DER akan semakinii 

tinggiiiii kemampuan perusahaani untuk membayari 

semua kewajibannya.  

Growth Opportunity 

Growth Opportunity adalah perputaran total 

aktivai, menunjukan efisien dimana perusahaan 

menggunakann seluruhi aktivanyai untuki 

menghasilkan penjualan. Artinya semakin besari 

perputaran aktiva semakini efektifi perusahaan dalamii 

mengelola aktivanya. Dengan kata lain, total asset 

turni overmerupakaniii kecepatani perputaran 

operatingi assetii atau aktivai usaha dalam suatuiiii 

periode tertentu.  
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METODE PENELITIAN 

Populasii dalam penelitian ini adalah perusahaani sub-

sektor  makanan dan minuman yangi terdaftar di 

bursa efek indonesia (BEI).  Pengambilanii  sampel 

dalam penelitian iniii menggunakan metode  

purposive samplingii     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji statistic deskriftif  

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas 

 

Berdasarkan hasili tabel di atas menunjukkan hasil 

0,200 hasil tersebut lebihi darii 0,05 maka data 

terdistribusii normali. 

Uji Multikolonieritas 

 

Berdasarkani hasil diatas diketahui bahwa nilaii 

tolerance masing-masing variabel independen lebih 

besar dari 0,10 nilaii vif masing-masing variabel 

independen kurang dari 10. Dapat disimpulkani 

bahwai hasil pengujian menunjukkani bebasi 

multikolonieritasii pada variabeil dalam penelitian. 

Hasil autokolerasi 

Berda

sarkan hasili pengujian autokolerasii diatasi dengan 

nilaii tabel padai tingkati signifikan 5% jumlah data ( 

N)  40 dani jumlah variabel independen 4 (k=4 ), 

maka darii tabel durbin-watson akan didapatkan nilaii 

batasi atas (dU) 1,7209 dan batas bawah  (dL) 

1,2848. Karena nilaii  DW   1,728 lebihi besar dari 

batas atas (dU) 1,7209 dan kurangi darii 4-1,7209  (4- 

dU) (1,7209  <  1,728 < 2,2791 )  maka dapat 

disimpulkan bahwa tidakii terdapat autokolerasii pada 

model regresii ini. 

Hasil Heteroskedatisitas 

 

Berdasarkan hasil ujii heterokesdasititas pada tabel 

diatas diketahuii nilai Sig.(2-tailed) masing-masing 

variabelii lebih daro 0,05.sehingga dapati 
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disimpulkan bahwa tidaki terjadii heterokesdasititas 

dalam model regresi. 

Model Regresi 

 

       Berdasarkan hasil ujii regresii linier berganda 

pada tabel  diatas diperoleh persamaan regresii 

sebagai berikut : 

DPR = 2,369-0,058X1-0,012X2+0,037X3– 

0,009X4  

 

Hasil Uji F Statistik 

 

Dengan sampel 40, maka df = n-k-1 = 40-4-1 = 35 ( 

n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel 

independen ), berdasarkan hasili ujii F pada tabel 

diatas, dapat diketahuii bahwa nilai Fhitung > Ftabel     

(14,475 >  2,641) dan nilaii signifikan  <0,05 (0,000 

<0,05), sehingga dapat disimpulkani bahwa ho 

ditolaki dan ha diterima artinya ukuran perusahaan, 

profitabilitasi, leverage, dan growth opportunityi 

berpengaruh silmutan terhadap kebijakan deviden. 

 

Uji hipotesis 

 

 Berdasakani hasil ujiii variabeli ukuran perusahaan 

berpengaruhi terhadap kebijakaniii deviden hal iniii 

karenakan setiapiii peningkatan ukuran perusahaani 

maka akan menurunkan 

kebijakandevideni,dikarenakani perusahaan tersebut 

menunda pembayarai atau tidakiii memberikan 

devideniii dalam beberapa periode ,perusahaaniii 

inginii mengembangkanii usahanyai semakini maju 

hal inii membuatii perusahaan cenderung akani lebihi 

memprioritaskani pengembangani usaha daripadai 

membayaranii pemegang saham berupa deviden, 

karena dalami pengembangani usaha memerlukan 

biayai yangi tidak sedikiti sehinggaii perusahaani 

akani menahan atau bahkan tidak memberikaniii 

deviden kepada pemegangi sahamii. 

Berdasarkani ujiiii diatas variabel profitabilitasi 

berpengaruhii terhadap kebijakani devideni, dengan 

demikian dapat diketahuiiii bahwa peningkatanii 

profitabilitasi akan menurunkan kebijakan devideni 

dikarenakani profitabilitasi perusahaan dengan labai 

yang tinggiiiii dan tingkati keuntungan yang semakini 

besar maka perusahaan akani menurunkanii 

pembayaran devidenii.Berdasarkan ujiiii diatas 

leveragei tidak berpengaruhi terhadap kebijakan 

deviden, karenai jumlahii pendanaan eksternali yangii 

digunakani oleh perusahaanii untuk membiayaii 

investasinyai tidakiiii akan mempengaruhiii kebijakani 

devideni karenai selamai perusahaan masih memilikii 

jumlah asset yang cukupi dan tingkat laba yang 

memungkinkani adanyai pembagian deviden, 

perusahaani akanii tetap mendistribusikaniii 

keuntungannyai kepada para pemegangi saham. 

Berdasarkani ujiiii diatasi growth opportunityi 

berpegaruh terhadap kebijakanii devideni, hal inii 
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dikarenakani semakinii tinggiiii peluang perusahaani 

tumbuh , maka kemungkinani untuk membagikan 

deviden akan semakin kecilii. Hal inii dikarenakani 

perusahaan yangi tumbuh dan manajeri akan 

cenderung memprioritaskan dana yangi ada untuki 

aktivitasiiiii pertumbuhani perusahaan dibandingkani 

dengan membagikaniii devideni. 

KESIMPULAN  

Dari penelitianii tersebut dapat disimpulakan bahwa 

Ukurani perusahaani, profitabilitasi, growthi 

opportunityii  berpengaruhi terhadapi kebijakan 

deviden. Sedangkani leverageii tidak berpengaruhii 

terhadapiii kebijakani devidenii. Untuk penelitiani 

selanjutnyaiii diharapkani utuki memperluasi 

populasiii pada perusahaani manufakturiii yang 

terdaftari di Bursa Efek Indonesia agar hasili 

penelitian dapat digeneralisasikani pada sektor lain. 

Bagii penelitii selanjutnyai sebaiknyai menambahii 

variabel yangi berkaitan dengani kebijakan devideni 

sepertii earning per sharei, return on asset. 
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